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Selamat ulang tahun Gerindra, partai besutan Prabowo. Selamat
juga atas terpilihnya kembali Prabowo sebagai Ketua Umum
sekaligus Ketua Dewan Pembina.

Hadiah ulang tahun Gerindra di hari ini sepertinya ditandai
dengan hukuman 20 tahun penjara atas Harvey Moeis, kasus
korupsi timah senilai Rp 300 T, di pengadilan tinggi, yang
sebelumnya hanya divonis 6,5 tahun. Vonis ini sejalan dengan
keinginan Prabowo yang dengan marah di akhir tahun lalu
mendengar kasus ini dihukum ringan. Dengan tindakan hakim
pengadilan tinggi, upaya Prabowo memampuskan para koruptor
menjadi titik balik, di mana di era lalu koruptor berpesta
pora.

Tentu saja Prabowo bukan mencampuri urusan yudikatif. Namun,
dengan upaya Prabowo membongkar habis koruptor dijajaran
yudikatif, seperti kasus Zarof Ricar, mafia peradilan dengan
penghasilan hampir satu triliun rupiah, membuat kemarahan
Prabowo ditakuti para hakim itu.

Ketegasan Prabowo melawan korupsi telah merambah ke pejabat-
pejabat negara yang korup. Penangkapan Dirjen Anggaran
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Kemenkeu dan penggeledahan kantor Dirjen Migas terkait urusan
korupsi merupakan sinyal implementasi pidato Prabowo terbaru,
anti korupsi, di Harlah NU. Di mana Prabowo mengatakan cukup
memberikan peringatan selama 100 hari. Saatnya sekarang
bertindak.

Prabowo juga melakukan pemangkasan anggaran besar-besaran
terkait inefisiensi pemerintahan. Professor Dasco dalam
pidatonya di acara Sabang Merauke Circle, 7/2/25, sudah
mengisyaratkan terjadi ketidakjelasan atas anggaran ATK yang
mencapai puluhan triliun rupiah. Dengan memotong anggaran
birokrasi ini, diharapkan mentalitas pengabdian pegawai
negeri, polisi dan militer sepenuhnya mengabdi pada rakyat.
Prabowo mengatakan kepada militer misalnya, semua atribut
militer itu, termasuk pakaiannya adalah dari rakyat. Hal itu
diungkapkan Prabowo pada pertemuan dengan seluruh jajaran
militer di Bogor, minggu lalu.

Peran Gerindra

Keberhasilan pemimpin besar di manapun berkuasa tergantung
pada partai Politik pendukungnya. Dan atau bersama militer.
Saat ini konsolidasi militer dalam genggaman Prabowo terus
berlangsung. Namun, militer di manapun berada adalah kekuatan
pertahanan bukan pembangunan. Untuk itulah peranan partai
politik dibutuhkan.

Ketika Suharto berkuasa, tahun 1968, membangun (partai) Golkar
untuk menopang kekuasaannya. Prabowo membangun Gerindra untuk
menopang kekuasaannya.

Penerjemahan cita-cita seorang pemimpin besar seperti Prabowo,
hanya bisa diwujudkan melalui partai. Ketika Prabowo
memimpikan suatu masyarakat ideal, seperti kemakmuran yang
dibagi secara hampir merata kepada setiap rakyat, maka pesan
ini harus menjadi ideologi partai. Begitu juga
pengimplementasian ideologi itu, sehingga mampu menjadi
agenda-agenda pembangunan yang berkeadilan.


https://orinews.id/tag/politik/

Setelah 17 tahun berdiri, Prabowo telah mempunyai partai yang
besar. Meskipun dalam porsentase kemenangan pemilu masih di
bawah PDIP dan Golkar, tapi kepiawaian jajaran elit Gerindra,
seperti Professor Dasco dan sekjennya, mampu mengendalikan
koalisi partai yang mendukung Prabowo. Di samping itu,
Profesor Dasco, sebagai Ketua Harian Gerinda, mampu
menterjemahkan secara cepat dan tepat pikiran-pikiran dan
ideologi Prabowo Subianto tersebut. Sehingga, terlihat,
sepanjang 100 hari pemerintahannya, Prabowo mampu menunjukkan
arah pembangunan yang ideologis, bukan mau menjalankan
perampokan tambang-tambang, laut, tanah air, dll, seperti era
lalu.

Partai adalah arah. Selama arah benar, maka kekuatan lainnya
dapat mendukungnya, seperti keterlambatan militer dalam
pembangunan yang mulai membesar di era Prabowo.

Namun, kebesaran Prabowo, sebagai pemimpin besar, saat ini,
lebih besar dari kapasitas partainya. Hal ini juga terjadi
ketika dulu Suharto berkuasa. Untuk itu, kedepan, Gerindra
perlu memperbesar kapasitasnya, seperti mulai merekrut kaum
aktifis (eks kampus), kaum cendikiawan, eks militer secara
massif. Dahulu, Suharto merekrut semua aktifis mahasiswa,
seperti Sarwono, Akbar Tandjung, Rahman Tolleng, David
Napitupulu, Fahmi Idris, dll memperkuat Golkar.

Kenapa?

Karena partai seperti Gerindra saat ini membutuhkan sebanyak-
banyaknya kekuatan idealis. Prabowo yang idealis pastinya
tidak membutuhkan kekuatan pragmatis sebagai energi penopang
dirinya.

Di sinilah pentingnya Prabowo menunjuk Professor Dasco atau
dengan tim lainnya, yang ideologis, memikirkan secepatnya
pembesaran kapasitas Gerindra tersebut.
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Penutup

Sudah jelas bahwa kenaikan hukuman lebih dari 300% atas Harvey
Muis yang dijatuhkan hakim pengadilan tinggi atas kasus
korupsi barbar sumberdaya alam kita dimampuskan Prabowo. Ini
adalah ideologi Prabowo. Ideologi Anti Korupsi. Dan ini
merupakan hadiah bagi Prabowo dan Gerindra yang sedang
berulang tahun.

Kehendak Prabowo Subianto memakmurkan rakyat saat ini tentu
membutuhkan peningkatan kapasitas partainya. Sebab, partai
adalah alat ideologis bagi pemimpin ideologis seperti Prabowo.
Di sini pentingnya refleksi 17 tahun Partai Gerindra. Prabowo
harus secepatnya membentuk tim pemercepat kekuatan partainya.
Bisa jadi Prof Dasco dan tim segera mengidentifikasi kebutuhan
meningkatkan kapasitas partainya itu untuk didiskusikan ke
Prabowo.

Di era Suharto pada tahun 60 an adalah merekrut semua eks
aktifis mahasiswa KAPPi/KAMI masuk ke Golkar. Saat ini tentu
ada jalan lainnya.

Selamat ulang tahun Gerindra, selamat atas terpilihnya Prabowo
sebagai ketua umum, semoga kerja politik ideologis yang
progresif revolusioner bisa segera berjalan. Rakyat menunggu.
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